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KATA PENGANTAR

kultura yang dimanfaatkan untuk keperluan pangan. Selain

itu cabai paprika juga digunakan dalam industri farmasi untuk
membuat ramuan obat-obatan, kosmetik, pewarna bahan makanan.
Cabai paprika merupakan tanaman komoditas sayuran yang penting,
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat sehari-hari.
Pemanfaatannya sebagai bahan baku industri menjadikan cabai papri-
ka sebagai komoditas yang bernilai ekonomis tinggi dan mempunyai
peluang bisnis yang cerah.

Cabai paprika (capsicum annum) merupakan tanaman horti-

Budidaya tanaman sayuran dalam Screen House, memiliki
beberapa kelebihan seperti pengaruh perubahan cuaca yang cukup
ekstrim dapat diminimalisir, kondisi lahan (media tanam) yang dapat
diatur sedemikian rupa, penyerapan nutrisi (pupuk) yang optimal,
sistem irigasi (pengairan) yang teratur dan efisien menggunakan sistem
Drip Irrigation atau irigasi tetes, yaitu sebuah sistem untuk mengan-
tarkan air pada tekanan rendah langsung ke akar tanaman. Melalui
tulisan ini, penulis ingin Memberikan informasi secara detail ber-
dasarkan pengalaman dan ilmu yang menunjang dari tulisan “ Anali-
sis Usaha Budidaya Paprika Pada Bangunan Screen House Dengan
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Sistem Drip Irrigation “. Dengan mengetahui analisis usaha ini, sektor
agribisnis tanaman paprika sebagai produk budidaya sayuran eksklusif
dalam screen house mampu bersaing baik dari segi kualitas, kuantitas,
kontinuitas dan harga berkualitas ekspor.

Saya sangat menyadari, tulisan ini masih belum sempurna. Oleh
karena itu, saya sangat mengharapkan segala masukan, saran, dan kri-
tik dari pembaca yang membangun untuk menyempurnakan tulisan
ini. Semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca.

Agustus 2014

Penulis
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PENDAHULUAN

strategis dalam struktur pembangunan perekonomian nasional.

Sektor ini merupakan sektor yang kurang mendapatkan perha-
tian secara serius dari pemerintah dalam pembangunan bangsa. Mulai
dari proteksi, kredit hingga kebijakan lain tidak satu pun yang meng-
untungkan bagi sektor ini. Program-program pembangunan pertanian
yang tidak terarah tujuannya bahkan semakin menjerumuskan sektor
ini pada kehancuran. Meski demikian sektor ini merupakan sektor
yang sangat banyak menampung luapan tenaga kerja dan sebagian
besar penduduk kita tergantung padanya.

§ektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan

Perjalanan pembangunan pertanian Indonesia hingga saat ini
masih belum dapat menunjukkan hasil yang maksimal jika dilihat dari
tingkat kesejahteraan petani dan kontribusinya pada pendapatan nasi-
onal. Pembangunan pertanian di Indonesia dianggap penting dari ke-
seluruhan pembangunan nasional. Ada beberapa hal yang mendasari
mengapa pembangunan pertanian di Indonesia mempunyai peranan
penting, antara lain: potensi Sumber Daya Alam yang besar dan be-
ragam, pangsa terhadap pendapatan nasional yang cukup besar, be-
sarnya pangsa terhadap ekspor nasional, besarnya penduduk Indone-
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sia yang menggantungkan hidupnya pada sektor ini, perannya dalam
penyediaan pangan masyarakat dan menjadi basis pertumbuhan di
pedesaan. Potensi pertanian di Indonesia sangat besar namun pada
kenyataannya sampai saat ini sebagian besar dari petani kita masih ba-
nyak yang termasuk golongan miskin. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemerintah pada masa lalu bukan saja kurang memberdayakan petani
tetapi juga terhadap sektor pertanian keseluruhan.

Pembangunan pertanian pada masa lalu mempunyai beberapa
kelemahan, yakni hanya terfokus pada usaha tani, lemahnya dukung-
an kebijakan makro, serta pendekatannya yang sentralistik. Akibatnya
usaha pertanian di Indonesia sampai saat ini masih banyak didomi-
nasi oleh usaha dengan: (a) skala kecil, (b) modal yang terbatas, (c)
penggunaan teknologi yang masih sederhana, (d) sangat dipengaruhi
oleh musim, (e) wilayah pasarnya lokal, (f) umumnya berusaha de-
ngan tenaga kerja keluarga sehingga menyebabkan terjadinya involu-
si pertanian (pengangguran tersembunyi), (g) akses terhadap kredit,
teknologi dan pasar sangat rendah, (h) pasar komoditi pertanian yang
sifatnya mono/oligopsoni yang dikuasai oleh pedagang-pedagang be-
sar sehingga terjadi eksploitasi harga yang merugikan petani. Selain
itu, masih ditambah lagi dengan permasalahan-permasalahan yang
menghambat pembangunan pertanian di Indonesia seperti pembaruan
agraria (konversi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian) yang
semakin tidak terkendali lagi,

Pertambahan penduduk menyebabkan kebutuhan bahan pa-
ngan turut meningkat pula, termasuk di dalamnya permintaan ter-
hadap sayuran sebagai sumber bahan pangan nabati. Peningkatan
permintaan bahan pangan nabati tersebut akan mendorong pengem-
bangan usaha pertanian yang lebih intensif dan berkelanjutan. Usaha
pertanian yang memanfaatkan sumber daya lokal, baik sumber daya
alam maupun sumber daya manusia dalam jumlah besar akan mampu
memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi kelangsungan per-
ekonomian bangsa sehingga sektor pertanian menjadi basis untuk
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memperkuat perekonomian bangsa sekaligus sebagai salah satu upa-
ya untuk mensejahterakan masyarakat dan pertanian Indonesia yang
merupakan mayoritas dari jumlah penduduk adalah petani dan seba-
gian besar daerah Indonesia cocok untuk sektor pertanian dan perke-
bunan merupakan sebuah modal yang sangat luar biasa yang tidak
dimiliki negara lainnya.

Kegiatan pembangunan pertanian yang mencakup tanaman pa-
ngan, hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutan-
an, diarahkan pada pertanian yang maju, rasional, efisien, dan tang-
guh. Pertanian tersebut di dirikan dengan penggunaan teknologi yang
maju dan berwawasan lingkungan, sistem pengelolaan yang ber-
orientasi bisnis dan berkelanjutan, penggunaan faktor produksi yang
padat modal, berwawasan lingkungan yang bersih dan terkendali, serta
didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas guna mengha-
dapi dunia globalisasi dan liberalisasi perdagangan memberikan pelu-
ang sekaligus tantangan baru yang harus dihadapi dalam pembangun-
an pertanian kedepan. Dikatakan memberikan peluang karena pasar
komoditas akan semakin luas sejalan dengan dihapuskannya berbagai
hambatan perdagangan antar negara. Namun liberalisasi perdagangan
juga dapat menimbulkan masalah jika komoditas yang diproduksi se-
cara lokal tidak mampu bersaing dengan negara lain sehingga pasar
domestik semakin dibanjiri oleh komoditas impor, yang pada giliran-
nya akan merugikan petani di Indonesia. Oleh karena itu peningkatan
daya saing merupakan tuntutan yang tak bisa dihindari dalam pelaksa-
naan pembangunan pertanian di masa yang akan datang.

Peningkatan nilai tambah difokuskan pada dua hal yakni pe-
ningkatan kualitas dan jumlah olahan produk pertanian untuk mendu-
kung peningkatan daya saing dan ekspor. Peningkatan kualitas produk
pertanian (segar dan olahan) diukur dari peningkatan jumlah produk
pertanian yang mendapatkan sertifikasi jaminan mutu (SNI, Organik,
Good Agricultural Practices, Good Handling Practices, Good Manu-
facturing Practices). Peningkatan daya saing perlu difokuskan pada
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pengembangan produk berbasis sumber daya lokal yang bisa mening-
katkan pemenuhan permintaan untuk konsumsi dalam negeri dan bisa
mengurangi ketergantungan impor (substitusi impor).

Pada sektor pertanian, agribisnis dalam pertanian hortikultura
yang meliputi komoditas sayuran, buah - buahan dan tanaman hias
berpeluang besar mengalami dampak liberalisasi karena tiga hal yaitu:

(1) Biayainput komersial seperti pupuk, pestisida dan bibit pada usaha
tani hortikultura, terutama sayuran, relatif tinggi dibandingkan
komoditas pertanian lainnya. Konsekuensinya adalah, liberalisasi
perdagangan yang diantaranya berdampak pada penghapusan
berbagai subsidi faktor produksi akan meningkatkan ongkos
produksi yang dikeluarkan petani.

(2) Komoditas hortikultura umumnya diusahakan petani untuk
dijual atau market oriented, bukan untuk konsumsi sendiri atau
subsistem. Konsekuensinya adalah petani hortikultura dituntut
untuk lebih mampu membaca peluang pasar dan menyesuaikan
produksinya dengan preferensi konsumen yang dapat berubah
cepat akibat globalisasi informasi.

(3) Kebutuhan konsumsi setiap produk hortikultura umumnya bersifat
dinamis akibat beragamnya jenis produk yang dikonsumsi, yang
saling bersubstitusi satu sama lain. Konsekuensinya adalah, jika
produk hortikultura lokal kalah bersaing dengan produk impor
dalam kualitas organoleptik (rasa, penampilan, tekstur, aroma
dst.) maka produk hortikultura yang diproduksi secara lokal dapat
tergusur oleh produk impor.

Teknik budi daya sayuran di dalam screen house merupakan
salah satu alternatif untuk meningkatkan produksi pada kondisi la-
han yang semakin sempit sebagai akibat dari konversi l[ahan pertanian
menjadi kawasan industri dan pemukiman. Keuntungan yang dapat di-
peroleh dari teknik budi daya tanaman sayuran di dalam screen house
antara lain adalah pertumbuhan tanaman terkontrol, produksi tidak
bergantung musim, serta harga jual komoditi lebih tinggi dibanding-
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kan dengan harga jual komoditi yang dibudi dayakan secara tradisio-
nal di lahan terbuka. Peluang pasar komoditas paprika baik di pasar
global, regional, dan lokal perlu diraih antara lain melalui pengem-
bangan komoditi ini dari mulai pembudi dayaannya, pengolahan hasil
bahkan bisa sampai menjadi berbagai produk agroindustri, dan pema-
saran produk-produk tersebut.

Dari Buku Analisis Usaha Budi daya Paprika Pada Bangunan
scree@use Dengan Sistem Drip Irrion ini diharapkan dapat
diformufasikan dan merancang bagaimana agar agribisnis yang di-
bangun dapat memberikan kontribusi secara berkesinambungan dan
penggunaan sarana permodalan yang efektif dalam upaya-upaya ke-
depan yang perlu ditempuh untuk mendorong pertumbuhan sektor
agribisnis hortikultura, khususnya pada usaha budi daya tanaman pa-
prika, selain itu memberikan gambaran kepada para pemula yang in-
gin berwirausaha bergerak dibidang budi daya tanaman paprika yang
memiliki nilai ekonomis tinggi.

A. Kelebihan Budi Daya Menggunakan Konsep
Banguan Screen House dengan Drip Irrigation

Budi daya tanaman sayuran dalam screen house, memiliki beberapa
kelebihan seperti pengaruh perubahan cuaca yang cukup ekstrim
dapat diminimalisir, kondisi lahan (media tanam) yang dapat diatur
sedemikian rupa, penyerapan nutrisi (pupuk) yang optimal, sistem
irigasi (pengairan) yang teratur dan efisien mengunakan sistem Drip
Irrigation atau irigasi tetes, yaitu sebuah sistem yang menggunakan
tabung dan drippers untuk mengantarkan air pada tekanan rendah
langsung ke akar tanaman.

Hal ini bertujuan untuk mencegah tanaman tergenang air, pasok-
an air irigasi tetes akan mengalir setetes demi setetes dengan kecepa-
tan sangat pelan, sehingga jumlah air untuk masing-masing tanaman
dapat dikontrol dengan tepat untuk pertumbuhan yang maksimum.
Sistem irigasi tetes menghilangkan sebagian besar kehilangan air
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akibat penguapan, limpasan, overspray, erosi dan angin. Sistem iri-
gasi tetes memiliki efisiensi hingga 95% dibandingkan dengan sistem
manual yang memiliki efisiensi 50 hingga 65% untuk biaya overhead
penyiram. Dengan sistem ini akan menghemat penggunaan air un-
tuk menyiram tanaman, banyak sekali menghemat waktu dan uang
karena tidak perlu menyiram air berlebihan setiap waktu yang hal ini
akan sangat memboroskan pasokan air dan membuat tanaman rusak.
Sehingga kualitas dan kontinuitas produksi akan terjaga dengan baik,
serta pengendalian hama penyakit dapat ditekan seminimal mungkin.
Selain itu produktifitas tanaman dapat lebih tinggi dibandingkan pada
lahan luar. Budi daya tanaman sayuran (hortikultura) dalam screen
house merupakan kegiatan usaha padat modal dan dibutuhkan keahli-
an (skill) yang cukup memadai, sehingga sulit dilakukan/dijalankan
oleh petani biasa (tradisional), hal ini berdampak pada stabilitas harga
yang relative stabil dan lebih menguntungkan. (Ndroe, 2010)

Keuntungan lain yang dapat diperoleh dalam budi daya pada
bangunan screen house diantaranya:

Meningkatkan Kuantitas Produksi: Karena budi daya di dalam screen
house kondisi lingkungan dan pemberian hara dikendalikan sesuai
kebutuhan tanaman. Kehilangan hara yang biasa terjadi pada areal
terbuka seperti pencucian dan fiksasi, di dalam screen house dapat
diminimalisir. Sistem ini dikenal sebagai hidroponik. Serta gangguan
terhadap tanaman baik karena hama, penyakit ataupun gangguan fisi-
ologis, dapat dengan segera diketahui untuk diatasi.

Meningkatkan Kualitas Produksi: Akses radiasi matahari seperti sinar
UV, kelebihan temperatur, air hujan, debu, polutan dan residu pesti-
sida akan mempengaruhi penampilan visual, ukuran dan kebersihan
hasil produksi. Dengan kondisi lingkungan yang setabil dan pembe-
rian nutrisi sesuai dosis dan tepat waktu, maka hasil produksi tanaman
akan berkualitas, proses pematangan buah berlangsung lebih serentak,
sehingga pada saat panen diperoleh hasil yang lebih seragam, baik
ukuran maupun bentuk visual produk.
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Meminimalisasi Penggunaan Pestisida: screen house yang baik selain
dirancang untuk memberikan kondisi mikroklimat ideal bagi tanaman,
juga memberikan perlindungan tanaman terhadap hama dan penyakit.
Perlindungan yang umum dilakukan adalah dengan memasang insect
screen pada dinding dan bukaan ventilasi di bagian atap bangunan.
Insect screen yang baik tidak dapat dilewati oleh hama seperti kutu
daun, serangga atau patogen lainya yang merugikan bagi tanaman.

Pada beberapa screen house bagian pintu masuknya tidak berhubung-
an langsung dengan lingkungan luar. Ada ruang kecil, semacam teras
transisi yang dibuat untuk menahan hama atau patogen yang terbawa
oleh manusia. Pada lantai ruang ini juga terdapat bak berisi cairan
pencuci hama dan patogen. Untuk pintu dapat ditambahkan lembaran
PVC sheet agar patogen dan hama tidak terbawa masuk.

Sarana Agrowisata dan Media Pembelajaran: screen house banyak
juga digunakan sebagai ruang koleksi berbagai jenis tanaman bernilai
tinggi, khususnya tanaman hias. Di dalam screen house pengunjung
dapat melihat berbagai jenis tanaman yang menarik, bahkan langka,
sehingga dapat menjadi daya tarik. Seperti mengkoleksi kaktus, ang-
grek atau berbagai jenis tanaman hias dengan suasana dibuat seperti di
alam bebas. Di Indonesia screen house seperti ini banyak ditemukan
di berbagai kebun raya dan tempat agrowisata. selain itu juga screen
house seringkali dijadikan sebagai media penelitian atau wahana
pembelajaran lapangan dalam menunjang referensi-referensi pelajar-
an bagi para mahasiswa khususnya para mahasiswa yang terkait de-
ngan dunia pertanian.

B. Kekurangan Budi Daya dalan{®hngunan
Screen House dengan Budi Daya Drip Irrigation

Selain kelebihan yang menonjol dalam pembangunan screen house,
perlu di perhatikan pula kekurangan yang menjadi dasar pembangun-
an screen house itu sendiri. Dalam mendirikan bangunan ini utama-
nya dibutuhkan biaya investasi yang cukup tinggi (overhead cost) akan
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tetapi dana yang perlu digelontorkan hanya satu kali untuk beberapa
tahun, sesuai Ketahanan bangunan, dan perlu ekstra perhatian dalam
perawatan menjadi kunci keberhasilan dalam mengoptimalisasikan
pemanfaatan teknologi ini. Baik itu ukuran dan bahan materi, bentuk
serta struktur screen house sangatlah bervariasi sesuai dengan tujuan
atau kepentingan yang ingin diperoleh. Ukuran g house mulai
100 m2 hingga 10.000 m2 bahkan lebih. Sedangkan bahan yang di-
gunakan mulai yang sederhana terbuat dari lembar polythein, dileng-
kapi dengan atap dari lembar polycarbonate, gabungan polythein dan
shading net, sampai dengan menggunakan bahan kaca asli dengan
sistem otomatik dan semi otomatik hingga seluruhnya dikendalikan

dengan sistem komputerisasi.
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